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Abstrak 
Hasil penelitian ini dapat dimengerti adanya pengaruh yang signifikan penerapan model penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe explicit instruction terhadap hasil belajar teknik dasar passing sepakbola 
pada siswa kelas X TTL SMK Negeri 2 Surabaya berdasarkan pada hasil yang menunjukan bahwa nilai t-
hitung sebesar 11,575 dengan nilai signifikan. Nilai t-tabel dengan signifikasi  = 0,05 dan nilai sebesar 
2.0369. Artinya apabila nilai t-hitung lebih >  dari nilai t-tabel maka dapat dikatakan hipotesis yang 
diajukan diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan. Model pembelajaran kooperatif tipe Explicit 
Instruction memberikan peningkatan sebesar 23.28 % terhadap hasil belajar teknik dasar passing 
sepakbola. 
Kata Kunci : Ketuntasan Hasil Belajar, Explicit Instruction dan Passing Sepakbola. 
Abstract 
The results of this study can be known there is a significant effect of applying the cooperative learning 
model type  explicit instruction instruction towards the learning outcomes of the passing basic technique 
of football on first grade students of  TTL SMK Negeri 2 Surabaya. It is based on the result which is the t-
hit value of 11.575 with significant value. T-table value with significance α = 0.05 and value of 2.0369. 
This means that if the value of t-count is bigger than the value of t-table, it can be said that the hypothesis 
is accepted or there is a significant influence. Cooperative learning model type Explicit Instruction gives 
an increase of 23.28% to the learning result of passing basic technique of football. 
Keywords : Completed learning Outcomes, Explicit Instruction, and Football Passing. 
 
 
PENDAHULUAN  
Banyak cabang olahraga di dalam mata pelajaran 
PJOK yang bisa dibuat sebagai sumber belajar guru 
maupun siswa dalam memperoleh pengetahuan, begitu 
pula cabang olahraga bola besar salah satunya sepak bola. 
Sepakbola terdiri dari dua kata yaitu sepak dan bola. 
Sepak atau menyepak dapat diartikan menendang 
(menggunakan kaki) sedangkan bola yaitu alat permainan 
yang berbentuk bulat berbahan karet, kulit atau 
sejenisnya. Dalam permainan sepak bola, sepak bola 
disepak/tendang oleh para pemain. Jadi pengertian sepak 
bola adalah suatu permainan yang dilaksanakan dengan 
cara menendang bola yang dilakukan oleh semua pemain, 
dengan sasaran gawang bertujuan memasukan bola ke 
gawang lawa. 
Berbagai hal dalam permainan sepak bola, ada 
sedikit aspek permainan yang disesuaikan. Peraturan 
permainan sepak bola telah disepakati dan disyahkan 
dalam asosiasi sepak bola internasional. Dengan kata 
lain, tatacara sepak bola mengikuti peraturan yang 
disepakati dalam FIFA dan PSSI. Adapun hal-hal yang 
dirubah sesuai kondisi meliputi ukuran lapangan, ukuran 
berat dan bahan bola yang dipakai, lebar dan tinggi 
mistar gawang, periode permainan, dan jumlah pemain 
cadangan. Beberapa teknik dasar yang terdapat pada 
permainan sepak bola yang harus dikuasai, salah satunya 
yaitu teknik dasar passing. “Passing merupakan seni 
menghantar momentum bola dari satu pemain ke pemain 
lain. Passing paling baik dipraktekan dengan memakai 
kaki, tetapi anggota tubuh lain juga bisa digunakan, 
Mielke (2007: 19)”. 
SMK Negeri 2 Surabaya merupakan sekolah yang 
memiliki lapangan sepak bola yang cukup bagus. 
Terdapatnya lapangan yang memadai untuk melakukan 
pembelajaran permainan sepak bola, hal ini akan 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi-materi 
yang berhubungan dengan sepak bola. Seorang guru juga 
harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat 
saat pelaksanaan pembelajaran PJOK agar dalam materi 
dapat tersampaikan dengan baik, terutama pada 
permainan berkelompok seperti sepak bola. 
Mengembangkan model atau metode 
pembelajaran yang efektif, guru wajib dan harus 
mempunyai pemikiran yang memadai berkenaan dengan 
konsep dan cara mengimplementasikan model-model dan 
metode-metode tersebut dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang menyenangkan akan dapat 
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memudahkan siswa agar dapat mendapat ilmu-ilmu yang 
disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan observasi dan pengalaman pada 
waktu melaksanakan praktek mengajar atau program 
pengolahan pembelajaran (PPP) pada tanggal 08 Agustus 
2016 di SMK Dr. Soetomo Surabaya, dalam 
menyampaikan materi pada proses pembelajran sering 
kali menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Explicit Instruction. Model pembelajaran kooperatif tipe 
Explicit Instruction dirasa sangat menarik karena siswa 
lebih bereksplorasi terhadap potensi yang ada dalam diri 
siswa dan diupayahkan minat siswa dalam pembelajaran 
semakin meningkat karena dalam model pembelajaran 
kooperatif (Explicit Instruction) tidak membedakan status 
siswa maupun gender dan memungkinkan siswa dapat 
belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung 
jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan 
belajar serta komunikasi yang aktif terhadap teman 
sebaya. 
Dari permasalahan tersebut, akan dilakukan 
penelitian di SMK Negeri 2 Surabaya dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Explicit Instruction Terhadap Ketuntasan Hasil Belajar 
Passing Dalam Permianan Sepak bola Pada Siswa Kelas 
X SMK Negeri 2 Surabaya. 
 
METODE 
Pada penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel menggunakan cluster random 
sampling untuk menentukan kelompok eksperimen, 
dengan cara membuat kertas undian dan salah satu kertas 
bertuliskan “sampel”. Kemudian peneliti dan guru 
memanggil setiap perwakilan siswa dari setiap kelas 
untuk mengambil kertas undian yang akan diambil untuk 
dijadikan sampel. Dan kelas yang menjadi sampel 
penelitian yaitu kelas X-TTL dengan jumlah 36 siswa. 
Setelah menyelesaikan kegiatan keseluruhan tentang 
penelitian ini, maka langkah selanjutnya adalah dengan 
melakukan analisis data menggunakan Uji T. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kesimpulan hasil penelitian akan disamakan 
dengan tujuan penelitian yang telah diberitahukan pada 
bab 1, maka dapat dijelaskan dengan hasil deskriptif 
pengujian hipotesis. Deskripsi data yang akan ditampilkan 
berupa data yang didapat dari hasil belajar PJOK materi 
passing sepak bola sebelum dan sesudah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe explicit instruction pada 
kelas X SMKN 2 Surabaya berdasarkan data hasil pre-test 
dan post-test kelompok eksperimen. Adapun yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X TTL 
dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa. Dalam 
perhitungan analisis data ini peneliti menggunakan 
program komputer IBM SPSS (Statistical Package For 
Sosial Science) for windows evaluation release 24 
terhadap hasil penelitian. 
Tabel 1 Hasil Perhitungan Pre-test dan Post-test Pada 
Kaki Bagian Dalam Sepak Bola Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Explicit Instruction 
 
Variabel N Mean SD Var Min Max 
Pre-
test 
Sikap 
33 
636,2 890,3 79,2 50,0 75,0 
Pengetahuan 131,2 181,5 3,3 10,0 16,0 
Keterampilan 623,0 929,2 86,3 47,9 83,3 
Post-
test 
Sikap 
33 
778,1 838,3 70,2 62,5 93,5 
Pengetahuan 148,7 199,6 3,9 11,0 18,0 
Keterampilan 787,2 602,3 36,2 68,8 89,6 
 
Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
Variabel P Value Sig. Kategori 
Pre-test 
Sikap 0,103 0,05 Normal 
Pengetahuan 0,318 0,05 Normal 
Keterampilan 0,125 0,05 Normal 
Post-test 
Sikap 0,132 0,05 Normal 
Pengetahuan 0,399 0,05 Normal 
Keterampilan 0,410 0,05 Normal 
 
Tabel 3 Uji t Sampel Sejenis 
Data Tes Ketuntasan 
Hasil Belajar   Keterangan 
Pre-test  11,58 
 
2,04 Ada pengaruh 
Post-test 
 
Tabel 4 Presentase Pengaruh 
Data MD Mpre Presentase 
Ketuntasan 
Hasil belajar 
passing sepak 
bola  
10,79 46,35 23,28% 
 
Penelitian ini mengemukakan tentang 
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
explicit instruction terhadap ketuntasan hasil belajar 
passing sepakbola pada siswa kelas X TTL SMK Negeri 
2 Surabaya. Jumlah siswa seluruhnya berjumlah 36 
ketika pretest 1 siswa tidak masuk dan satu siswa lagi ijin 
ketika akan dilakukan tes pretest keterampilan. Dan saat 
posttest 1 orang siswa tidak masuk beda siswa saat 
pretest jadi data siswa yag kurang lengkap 3 orang siswa, 
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saat pretest 2 orang siswa dan 1 orang siswa saat posttest, 
kesimpulanya hanya 33 siswa yang datanya falid. Hasil 
dari data pretest dan posttest yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh. Diperoleh dari data pretest nilai 
rata-rata sebesar 46,36 dengan standar deviasi sebesar 
4,943 sedangkan data posttest untuk nilai rata-rata 
sebesar 57,14 dengan nilai standar deviasi sebesar 3,557. 
Sehubungan penjelasan tentang perhitungan pretest dan 
posttest yang ada di atas. Peneliti juga akan menjelaskan 
hasil perhitungan pretest dan posttest dalam 3 ranah 
(sikap, pengetahuan, keterampilan) yaitu  
1. Segi ranah keterampilan menunjukan perubahan 
yang positif. 
2. Segi ranah sikap menunjukan perilaku yang baik 
mulai dari sebelum mendapatkan perlakuan 
hingga sesudah mendapatkan perlakuan. 
3. Segi ranah pengetahuan menunjukan perubahan 
hasil teori yang sudah diberikan . 
Untuk melihat seberapa besar pengaruh penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe explicit instruction  
terhadap ketuntasan hasil belajar passing sepakbola pada 
siswa kelas X TTL SMK Negeri 2 Surabaya perhitungan 
menggunakan rumus yaitu nilai rata-rata pretest dan 
posttest (nilai beda mean)  dibagi nilai rata-rata pretest 
kemudian dikali 100%. Dari perhitungan tersebut 
didapatkan nilai beda rata-rata pretest dan posttest 
sebesar 10,79 dan nilai rata-rata pretest 46,35. setelah itu 
dikali 100 %. Hasilnya menunjukan angka sebesar 23.28 
%. Jadi besar pengaruh sesudah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe explicit instruction terhadap 
ketuntasan hasil belajar passing sepakbola pada siswa 
kelas X TTL SMK Negeri 2 Surabaya sebesar 23,28%. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian pada siswa kelas 
X-TTL SMKN 2 Surabaya, maka hasil dari penelitian 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Terdapat pengaruh signifikan dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe explicit instruction pada 
kelas X-TTL SMKN 2 Surabaya. Karena hipotesis 
penelitian yang diajukan oleh peneliti dapat diterima. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t sampel sejenis 
dimana    yaitu 11,575 > 2,0369 
dengan taraf signifikan 0,00. Berdasarkan perhitungan 
statistik apa bila   maka Ha diterima 
dan Ho ditolak jadi ada pengaruh yang signifikan 
dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
explicit instruction pada kelas X-TTL SMKN 2 
Surabaya. 
2. Adapun besarnya pengaruh untuk ketuntasan hasil 
belajar passing sepak bola dalam pembelajaran PJOK 
dengan menggunakan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe explicit instruction yaitu sebesar 
23,28%. 
 
Saran 
Berdasarkan dengan hasil penelitian bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe explicit 
instruction dapat berpengaruh terhadap peningkatan 
ketuntasan hasil belajar passing sepak bola, maka 
diharapkan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe explicit instruction ini dapat dijadikan sebagai acuan 
bagi guru PJOK dalam usaha peningkatan ketuntasan 
hasil belajar passing sepak bola.  
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